
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Hubungan pengetahuan dan self-efficacy dengan motivasi melakukan
pencegahan penularan HIV di Kabupaten Keerom = Relationship
between knowledge and self-efficacy with motivation to prevent HIV
transmission in Keerom District
Yusnita Pabeno, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20489597&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Prevalensi HIV di Indonesia mengalami peningkatan, sehingga dibutuhkan upaya pencegahan penularan

HIV yang berawal dari perubahan perilaku. Seseorang berperilaku baik pada dasarnya memiliki

pengetahuan yang baik untuk menimbulkan self-efficacy yang baik. Apabila keduanya dimiliki oleh orang

dengan HIV akan menimbulkan motivasi yang kuat dalam melakukan pencegahan penularan. Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan self-efficacy dengan motivasi melakukan

pencegahan penularan HIV di Kabupaten Keerom. Jenis penelitian cross sectional dengan sampel diambil

dengan teknik purposive sampling dengan rumus perhitungan besar sampel beda mean sebanyak 87 orang.

Hasil penelitian terdapat hubungan pengetahuan dan self-efficacy dengan motivasi melakukan pencegahan

penularan HIV di Kabupaten Keerom (p value 0,000 < 0,05).  Peningkatan nilai satuan pengetahuan, maka

akan meningkatkan motivasi melakukan pencegahan penularan HIV sebesar 45,1% dan setiap peningkatan

nilai satuan self-efficacy, maka akan menurunkan motivasi melakukan pencegahan penularan HIV sebesar

8,6%. Semakin tinggi pengetahuan seseorang, semakin tinggi motivasi melakukan pencegahan penularan

HIV dan AIDS. Semakin tinggi self-efficacy seseorang, semakin rendah motivasi melakukan pencegahan

penularan HIV karena adanya faktor kebutuhan ekonomi dari istri kepada suami dan faktor ketidakmampuan

menahan diri dari perilaku melakukan aktivitas yang beresiko menularkan HIV oleh laki-laki. Peneliti

merekomendasikan untuk meningkatkan kualitas pelayanan konseling di puskesmas, mengembangkan

program penanggulangan HIV dan AIDS pada kelompok peer group, dan meningkatkan edukasi melalui

media komunikasi, informasi, dan edukasi.

<hr>

Prevalence of HIV in Indonesia has increased, so that efforts to prevent HIV transmission are needed

starting from behavioral changes. A person who behaves well basically has good knowledge to generate

good self-efficacy. If both are owned by people with HIV, it will cause a strong motivation in preventing

transmission. This study aims to analyze the relationship between knowledge and self-efficacy with the

motivation to prevent HIV transmission in Keerom Regency. This type of research is cross sectional with

samples taken with purposive sampling technique with a calculation formula for the sample size of different

mean as many as 87 people. The results of the study showed a correlation between knowledge and self-

efficacy with the motivation to prevent HIV transmission in Keerom Regency (p value 0,000 <0,05).

Increasing the value of the unit of knowledge, it will increase the motivation to prevent HIV transmission by

45.1% and each increase in the value of the self-efficacy unit, it will decrease the motivation to prevent HIV

transmission by 8.6%. The higher a persons knowledge, the higher the motivation to prevent HIV and AIDS

transmission. The higher a persons self-efficacy, the lower the motivation to prevent HIV transmission

because of the economic needs of the wife to the husband and the inability to refrain from doing activities

that are at risk of transmitting HIV by men. The researcher recommends to improve the quality of
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counseling services in health centers, develop HIV and AIDS prevention programs in peer group groups,

and improve education through the media of communication, information and education.


